
JURNAL 

 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 

BRAINSTORMING TERHADAP KEMAMPUAN MENGHARGAI 

KERAGAMAN SUKU DAN BUDAYA SETEMPAT PADA SISWA 

KELAS IV SDN TAMBAKREJO  

KEC.  GURAH TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

THE EFFECT OF USING BRAINSTORMING LEARNING METHOD ON 

THE ABILITY OF APPROPRIATE DIVERSITY AND CULTURAL 

DIVERSITY IN STUDENTS IV SDN TAMBAKREJO 

KEC. GURAH YEAR LESSON 2016/2017 

 

Oleh: 

AINUN NA’IM 

13.1.01.10.0191 

 

Dibimbing oleh : 

1. Muhamad Basori, S.Pd., M.pd 

2. Drs. Agus Budianto, M.Pd 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2017  

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ainun Na’im| 13.1.01.10.0191 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||     || 

 
 

1 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : AINUN NA’IM 

NPM  : 13.1.01.10.0191 

Telepun/HP  : 085606079110 

Alamat Surel (Email)  : aynunnai@gmail.com  

Judul Artikel           :Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Brainstorming    Terhadap Kemampuan Menghargai Keragaman Suku Dan 

Budaya Setempat Pada Siswa Kelas IV SDN Tambakrejo Kec.  Gurah Tahun 

Pelajaran 2016/2017  

Fakultas – Program Studi  : FKIP – PGSD 

Nama Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI  

Alamat Perguruan Tinggi : Jl. KH. Ahcmad Dahlan No. 76 Kediri (64112) 

 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a.   artikel yang saya tulid merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 
 
 

Mengetahui Kediri, 22 Juli 2017 

Pembimbing I 

 

 

 

Muhamad Basori, S.Pd., M.Pd 

NIDN. 0721048003 

Pembimbing II 

 

 

 

Drs. Agus Budianto, M.Pd  

NIDN. 0022086508 

Penulis, 

 

 

 

Ainun Na’im 

NPM : 13.1.01.10.0191 

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ainun Na’im| 13.1.01.10.0191 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||     || 

 
 

2 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi menghragai 

keragaman   suku  dan budaya setempat siswa kelas IV, siswa SDN Tambakrejo mengalami kesulitan 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajarannya guru belum 

menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi kepada siswa. Siswa kesulitan untuk 

menguasai materi ajar sehingga kemampuan menguasai pelajaran belum tercapai secara maksimal. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa dalam mengikuti pembelajaran, yakni dengan metode pembelajaran 

Brainstroming tujuan pembelajarannya tercapai. 

Berdasarkan latarbelakang tersebut, penelitian ini memiliki 3 perumusan masalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimanakah tingkat kemampuan siswa kelas IV SDN Tambakrejo dalam menghargai 

keragaman suku dan budaya setempat sebelum menggunakan metode pembelajaran Brainstorming? 

(2) Bagaimanakah tingkat kemampuan siswa kelas IV SDN Tambakrejo dalam menghargai keragaman 

suku dan budaya setempat setelah menggunakan metode pembelajaran Brainstorming? (3) Adakah 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran Brainstorming terhadap kemampuan siswa dalam 

menghargai keragaman suku dan budaya setempat siswa kelas IV SDN Tambakrejo?  

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest – Postes Group Kontrol tidak secara 

Random. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN 

Tambakrejo Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. Teknik pengumpulan data berupa tes tulis. Analisis 

data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5 %.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 1) kemampuan menghargai keragaman suku dan 

budaya setempat dengan menggunakan metode pembelajaran Brainstorming kelas IV SDN 

Tambakrejo Kabupaten Kediri  2016/2017 dikategorikan nilai di atas KKM dilihat dari perolehan rata-

rata pretest 65,38 dan nilai rata-rata posttest 84.04. (2) kemampuan menghargai keragaman suku dan 

budaya setempat tanpa menggunakan metode pembelajaran Brainstorming siswa kelas IV SDN 

Tambakrejo Kabupaten Kediri 2016/2017 dikategorikan nilai di bawah KKM dilihat dari pretest 64,23 

dan nilai rata-rata posttest 71,54 (3) Ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran Brainstorming 

terhadap kemampuan siswa dalam menghargai keragaman suku dan budaya setempat siswa kelas IV 

SDN Tambakrejo yang dibuktikan dengan hasil thitung (4.629) > ttabel (1.675) 

 

KATA KUNCI  : Metode Pembelajaran Brainstorming, Menghargai Keragaman   Suku   dan  

Budaya Setempat. 
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan suatu proses 

yang dilaksanakan oleh suatu lembaga atau 

individu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pendidikan merupakan kebutuhan vital 

bagi manusia, karena dengan melalui 

pendidikan diharapkan terbentuk sosok 

manusia yang berpendidikan berperadaban 

dalam hidup dan kehidupannya. Oleh 

sebab itu pendidikan memegang peranan 

terpenting dalam proses terbentuknya 

sosok pribadi manusia yang utuh dengan 

kepribadiannya.  

Seperti halnya menurut Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan : 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 

Oleh karena itu apa yang 

diharapkan dalam tujuan pendidikan 

tersebut selain beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia, siswa juga di harapkan  

kreatif, mandiri, cakap, berilmu, dan sehat. 

Harapan ideal tersebut dapat dicapai bila 

salah satu faktornya yang harus 

diperhatikan adalah bila siswa selalu 

bersikap disiplin dan memiliki rasa 

tanggung jawab di sekolah dengan nilai 

rata-rata baik. Karena tujuan akhir dari 

semua proses itu adalah aktifitas belajar 

yang meningkat serta penguasaan konsep 

dan hasil belajar yang memuaskan. 

Tetapi kenyataannya, selama ini 

proses pembelajaran IPS khususnya 

tentang materi menghargai keragaman 

suku dan budaya setempat di kelas 

kebanyakan masih menggunakan 

paradigma yang lama dimana guru 

memberikan pengetahuan kepada siswa 

secara pasif. Guru mengajar melalui 

metode ceramah dan mengharapkan siswa 

duduk, diam, dengar, catat dan hafal. Pada 

Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) 

menjadi monoton dan kurang menarik 

perhatian siswa dan menjadikan siswa 

semakin jenuh. Kondisi seperti ini tidak 

akan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami mata pelajaran IPS 

khususnya tentang kompetensi dasar 

menghargai keragaman suku dan budaya 

setempat. Sehingga harapan dari tujuan 

sistem pendidikan nasional belum bisa 

tercapai atau bahkan tidak bisa tercapai. 
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Tujuan mata pelajaran IPS menurut 

Nursid Sumaatmaja (2007 : 121) 

mengemukakan bahwa : 

Mata pelajaran IPS bertujuan 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar peka terhadap masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat, 

memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan 

terampil mengatasi setiap masalah 

yang terjadi sehari – hari baik 

menimpa dirinya sendiri maupun 

yang menimpa kehidupan 

masyarakat. 

 

Pentingnya peserta didik 

mempelajari keragaman suku dan budaya 

di Indonesia, karena disamping 

memberikan pengetahuan seputar 

keragaman suku dan budaya yang ada di 

Indonesia, juga menyadarkan siswa betapa 

pentingnya rasa nasionalisme mereka. 

Semisal, anak diberikan pengetahuan 

mengenai keragaman suku dan budaya 

yang ada di daerahnya. Setelah itu peserta 

didik di ajarkan betapa pentingnya 

memiliki rasa nasionalisme atau cinta 

tanah air yang tinggi, salah satunya dengan 

mengetahui keragaman suku dan budaya 

setempat.  Selain itu memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik 

bagaimana cara menjaga dan melestarikan 

budaya yang ada di daerahnya. Oleh 

karena itu diharapkan nanti ketika dewasa 

peserta didik akan mengingat bahwa di 

negaranya sendiri di Indonesia memiliki 

berbagai keragaman suku dan budaya yang 

berbeda-beda pada setiap daerahnya tetapi 

meskipun berbeda tetap satu jua seperti 

semboyan Bhineka Tunggal Ika dengan ini 

peserta didik akan memiliki rasa bangga 

dan cinta terhadap negaranya. 

Memperhatikan masalah di atas, 

sudah selayaknya dalam pembelajaran IPS 

khususnya menghargai keragaman suku 

dan budaya setempat dilakukan suatu 

inovasi. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dasar secara umum dan mutu 

pelajaran IPS secara khusus diperlukan 

perubahan pola pikir positif yang 

digunakan sebagai landasan pelaksanaan 

kurikulum. 

Maka dari itu seorang guru harus 

mampu membuat daya tarik siswa terhadap 

pelajaran tertentu. Agar siswa tidak bosan 

dengan materi, guru mempersiapkan 

metode pembelajaran yang unik, asik dan 

menyenangkan yaitu metode 

Brainstorming berfungsi untuk 

mengaktifkan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar di dalam kelas. Metode 

Brainstorming ini yang membentuk siswa 

secara berkelompok untuk 

menyumbangkan sejumlah ide baru, tanpa 

harus dievaluasi layak tidaknya, benar atau 

tidaknya, relevan atau tidaknya ide 

tersebut.Setiap kelompok wajib 

menyuarakan gagasannya yang dicatat oleh 

seseorang sekertaris/notulis. Setiap 

kelompok dipimpin oleh seorang 
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moderator. Panitia perumus atau panitia 

pengarah yang akan memilih dan melihat 

ide mana yang baik, yang relevan dan 

terkait dengan masalah yang akan 

diselesaikan bersama. 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian eksperimen. Alasan penggunaan 

teknik penelitian eksperimen adalah untuk 

memudahkan dalam menganalisis data-

data yang diperoleh karena dalam 

penelitian kelas dibagi menjadi dua kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Sedangkan rancangan atau desain 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Pretest – 

Postes Group Kontrol tidak secara 

Random. Rancangan penelitian ini dipilih 

karena pada pada penelitian ini terdapat 

kelompok eksperimen, yang diberi 

perlakuan dan kelompok kontrol yang 

tidak diberi perlakuan, kemudian 

diobservasi lagi setelah mendapatkan 

perlakuan dengan demikian hasil penelitian 

dapat diketahui lebih akurat.Perlakuan 

yang diberikan adalah penggunaan metode 

pembelajaran Brainstorming yang 

diberikan dalam satu paket pembelajaran. 

Pengujian sebab akibat ini dilakukan 

dengan membandingkan hasil perubahan 

antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen setelah melakukan  proses 

pembelajaran. Desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Kelompok Tes 

Awal 

Perlakuan Tes 

Akhir 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

Keterangan : 

R    =  Kelompok (Group) 

Y1  =  Pretes Kelompok Eksperimen 

Y1  =  Pretes Kelompok Control 

X   =  Perlakuan dengan penggunaan 

Metode Brainstorming dalam 

Menghargai Keragaman Suku dan 

Budaya Setempat. 

 -  =     Perlakuan tanpa penggunaan 

Metode Brainstorming dalam 

Menhargai Keragaman Suku dan 

Budaya Setempat. 

Y2  =  Hasil Post Tes Kelompok 

Eksperimen 

Y2  =  Hasil Post Tes Kelompok Control 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran Brainstorming terhadap 

kemampuan pelajaran IPS siswa Sekolah 

Dasar ( SD ). Sesuai dengan tujuan 

penelitian tersebut maka penetapan subjek 

penelitian dilakukan melaui dua tahap 

yaitu, menetapkan sekolah yang digunakan 

untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV A dan Kelas 

IV B, SDN Tambakrejo Kec.Gurah, 
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Kab.Kediri dengan jumlah siswa 

seluruhnya adalah 52 siswa. Dalam 

penelitian ini peneliti memerlukan 2 kelas 

sebagai pembanding, sehingga siswa kelas 

IV di SD tersebut dibagi menjadi 2 

kelompok.Kelas / kelompok IVA dengan 

jumlah 26 siswa sebagai kelas / kelompok 

eksperimen dan kelas / kelompok IVB 

dengan jumlah 26 siswa sebagai kelas / 

kelompok kontrol. 

 Tempat penelitian di SDN 

Tambakrejo Kec. Gurah, Kab. Kediri. 

Pemilihan tempat tersebut didasarkan pada 

pertimbangan/ alasan : 

a) Peneliti melakukan observasi 

dan sudah mengerti keadaan 

siswa dan lingkungan dari SDN 

Tambakrejo. 

b) Peneliti menemukan masalah 

pada saat melakukan observasi 

dan dijadikan judul untuk 

pembuatan proposal ini. 

c) Pihak sekolah dalam hal ini 

kepala sekolah memberikan ijin 

untuk mengadakan penelitian di 

sekolah yang bersangkutan. 

Kegiatan pelaksanaan eksperimen 

dilakukan dengan urutan sebagai berikut : 

1. Memberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum mendapatkan perlakuan 

yang satu dengan metode kata 

berantai dan yang satunya lagi 

dengan model pembelajaran 

konvensional. 

2. Memberikan perlakuan kepada 

masing – masing kelompok, yaitu 

pada kelompok eksperimen diberikan 

dengan metode kata berantai pada 

kelompok kontrol diberikan 

perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

3. Memberikan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa 

setelah mendapat perlakuan, yaitu 

baik kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol. 

Setelah data dianalisis dan nilai t 

diketahui, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan membandingkan nilai t 

hasil hitung (hasil tes) dengan nilai t pada 

tabel statistik (t-teori). Pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t dengan menetapkan 

taraf signifikan 5%. Adapun norma 

keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika thitung > ttabel , taraf signifikan 

1% maka data sangat signifikan 

akibatnya Ho ditolak atau Ha 

diterima; 

b. Jika thitung  > ttabel , taraf signifikan 

5% maka signifikan akibatnya Ho 

ditolak atau Ha diterima; 

c. Jika thitung < ttabel , taraf signifikan 

5% maka tidak signifikan 
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akibatnya Ho diterima atau Ha  

ditolak. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Post Test kelas Kontrol siswa 

kelas IV-A dalam Kemampuan 

menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya setempat 

sebelum menggunakan metode 

pembelajaran Brainstorming yaitu 

dari 26 siswa diperoleh hasil rata-

rata kelas 71.54 dengan hasil 

minimum 50 dan maxsimum 90. 

Dengan nilai KKM 75, dengan ini 

dapat disimpulkan Kemampuan 

menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya setempat siswa 

kelas IV SDN Tambakrejo 

cenderung rendah masih di bawah 

KKM. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Post Test kelas Eksperimen 

siswa kelas IV-B dalam 

Kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat setelah 

menggunakan metode 

pembelajaran Brainstorming yaitu 

dari 26 siswa diperoleh hasil rata-

rata kelas 84.04 dengan hasil 

minimum 70 dan maxsimum 100. 

Dengan nilai KKM 75, dengan ini 

dapat disimpulkan Kemampuan 

menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya setempat siswa 

kelas IV SDN Tambakrejo 

cenderung tinggi sudah di atas 

KKM. 

3. Berdasarkan hasil analisis uji-t 

dengan menggunakan Independent 

t test T-hitung 4.629 t-tabel 

korelatif df 50 yaitu 1.675 taraf sig 

(5%) sehingga t-hitung > t-tabel 

dengan df 50 dan sig.2tailed 

diperoleh t-hitung 0,000, r tabel 

0,05 dengan taraf signifikan 5%, 

maka 0,000 < 0,05 sehingga Ho 

ditolak. maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan metode 

pembelajaran Brainstorming 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan menghargai 

keragaman suku dan budaya 

setempat pada siswa kelas IV SDN 

Tambakrejo. 
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